KEEPUTUSAN HEHTERI AGAMA REFURALIE INDONESTIA
wNoMon 244 Tauun  1esa

YDEHT ARG

PEMBUKAAN DAN PEHEGERLAN MADRASAH

HENTERT AGAMA REPUDLIE TINDONESIA

[? I k
Herdmbaong : bahwe ‘dalam menunjang pembangunan Nasicnal di bidang Pendidik-
an, dipandang perlu diiskukan Pembukaan dan Penegerian Maden -
gah sebagal model, motivoei dan pembinman Madroeaoh Swasta J1
gekitarnya. i

Hemplagat ° t 1. Undang-Undeng Momor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Hasicnal i ' -

2

. Paraturan Pemerintah Republik Indonesia Homor 28 tahun 19290
i tentang Pendidikan Damar |

3. Peraturan Pemerintah Repiblik Indonesin Womor 29 tahun 1390
tentant Pendidiken Henengah ;

-4, Keputuson Presidan Republik Indonesia MWomor 44 tahum 1974
tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen ;

5. Kaputusan Fresiden Hepublik Indonesis Nomor 15 cahun 1984
tentang Susunan Organiapsl dan Tata Kerja Departemen ge=
bagaimana telah diubah dan terakhir dengan Keputusan Presi-
den Republik Indonesia MNomor B tahun L1993 ;

6. Keputusan Bdrsamn Menteri Agoma, Menteri Pescdidikan don Re-
budayaan dar, Menteri Delam Negerd Homor 6 tolesn 1973, Nomor
037/0/1975 dan Nomor 36 tahun 1575 tentang Peningkatan Hutu
Papndidikan - pade Haavarakae ;

7. Keputusan Menteri Agama Momotr 18 tahum 1975 ( disempurna -
kan) centang Susunmen Organisssl dan Tata Kerja  Uepartemen

Agama Jis Keputusan Meateri Agama Nomer & talwn 1979 dlan
Momor ‘45 tahun 198l tentang Penyempurnean Susunan Organisa=-
21 dan Tata Kerjlo Uepaortemoen Agama sehsgal pelakssnaan -

Keputusan Presiden Nomecr A0 tahun 1978 ;

Mamperhotilkan t Paraetujuan Manteri Mepara Pendaysgunadn Aparstur Negara do-
ngan surat MNomor B-1003/1/93 tonggal 1 Chtober 1993,

HEMUTUEKAHN

Menetapkan 1+ KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUNLIE INROHESIA TENTANG FPEMDURAAN
DAN PENECGERIAN MADIRASAH
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Pertama - : Membuka dan Menegerikan Madrasah scbagaimana Etercantum daln;
Lempiran I dan 11 Keputusan ini ; :

Hodua ! Kedudukan, Tugas dan TFungsi, Susunan Organisasi dan Tat
¥Kerja Medrasah Ibtidaiysh Negeri diatur sebagaimana dicets
kan dalam KeplUtusan Menterl Agamas Nemer 15 cahum 1978, Pasc.
1 pampai dengen Pasal 9;7

Kecipa t Kedudulkan, Tugqa_dan Fungsil, Susupnan Ocganizasi : .dan Tat:l
Kerja Madrasah -Tsanawiyvah Hegerl diastur srbegaimana ditetap
kan dalem Reputusan Menteri Agama Homor 16 tahun 1978, Pasa
1 pampai dengen Pasal 9

KﬁﬂmFﬂﬁ "t Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tat
Kerja Mafrasah Alivah Megeri diatur sebagnimana ditetapkan
’ dalam Keputasan Menteri Agama Homor 17 tahum 1978, Pasal

I
gampal dingin Pasgal 9;

Kelima - H Palnﬁuanaanllnhih lanjut dari Keputusan inil diatur olel
Direktur Jenderal Pembilnsan Kelembagasn Apama Islam;

Sejak berlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah Ibcidafiyah H
geri dari 442 bush menjadi 607 buah jumlah Madrasah Tasnawi-
yah Negeri dari 452 bush menjadi 582 buah juwlah  Madrasah
Aldivah Hegerd dari 291 buah menjadi 350 buah; '

Eeanam

Fecujuh 1 Depgan berlakunya Keputusan ini, moka segala kecentuan yang:
bertentangan dinyntakan tidak berlakuj

Kedelapan t Keputugan ind mulail berleku pada tanggal dicetapkan.

o -

Picotopkan di : Jd a W a ¢ © o
Padn canggal ; 15 Oktober 199
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ptua Badan Femeriksa Keuangan j
h::eri Pesdidikon dan Kebudayann RI
fenteri Dalam Megeri RI ;
fenceri ¥egangan RI 3
nizl IX LPR-AT 4 .
tien Angparan Departemen FKeuangan RI ;
kien/Dirien Binbaga Ielam/Dirjen 3imas
ara/Szat Ahli Mentérd Agama ;
t1 Cuberuur KDH Tk,I, diseluruh Indonesin ;
13 ¥epala Bire/Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga Islom/Inspektur/Hapuslitbang
sma/Sekrataris Ditjen Binbaga Islam/Kaopusdiklat Pegawnl di linghkungan Deparceman=
ana ; _ : . :
ra ¥epala Kantor Wilaydh Departemen Ajama Prﬂpinﬂifsetiltknt-disaluruh Indonesia;
ra ¥epala Kentor Departemen Agama | ¥odya diseluruh Inddnesia
ator Perbendaharaan dan Kas Negara dimeluruh Indenesia
A del e Panaekaman Aooing untuk Dokumancesl

felcm dan Urusan Haji / Irjen/Kobalitbang
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